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ABSTRAK

This study is a verificative research that analyse the impact of insider ownership,
firm size, and cash position o dividend payvout ratio. Population of sample are all of
manufacturing tirm listed in IDX. The research took sample [rom four consceutive years,
2005-2008, with multiple regression analysis as hypothesis testing’s tool, using SPSS
15.0.

The result indicates that insider ownership, firm size, and cash position
simultaneously has an influence toward dividend payout ratio, shower by F score=6.792.
insider ownership partially has a significant relationship with dividend pavout rato, with
significance level 0,001, Chiherwise, firm size and cash position partially has insigmificant
relationship with dividend payout ratio, with significance level of (1,515 and 0.462.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dividend pavont ratio adalah jumlah dividen yang dibayarkan relauf terhadap
pendapatan perusahaan atau pendapatan tiap lembar (Keown et al, 2000:606).
Dividend pavout ratio adalah bagian pendapatan yang dibayarkan schagai dividen
kepada investor. Pembayaran dividen merupakan bagian duri kebijakan dividen
perusahaan. Menurut Horne (1994:49) dividend payout ratio adalah persentasc laba
yang dibayar kepada para pemegang saham dalam bentuk kas, mengurangi jumlah
laba yang ditahan perusahaan.

Keputusan  untuk  membayar  dividen dalam  jumlah  besar  vang
mengindikasikan rasio pembayaran dividen begitu tinggi. berarti secara simultan
memutuskan  untuk  menahan  sedikit laba. Ini nantinva  akan  menghasilkan
keterpantungan yang lebih besar pada pendanaan modal eksternal. Sebaliknya,
dengan investasi dan keputusan pendanaan perusahaan. rasio pembayaran dividen
vang kecil berarti penahanan laba yang lebih tinggi, dengan lebih sedikit kebutuhan
dana modal vang dihasilkan dari luar.

Reberapa pendapat ahli menjelaskan  faktor-faktor yang mempengaruhi
besarnva rasio pembagian dividen (dividend pavout ratio). Weston & Copeland
(1996:98) menvatakan bahwa laktor-faktor yang mempengaruhi dividend payoul
ratio diantaranva adalah posisi likuiditas perusahaan. tingkat laba, dan peluang suatu

perusahaan untuk masuk ke pasar modal, laklor yang terakhir ini terkait dengan



ukuran suatu perusahaan (firm size). Perusahaan yang besar dan telah berjalan buik
akan mempunyai peluang besar untuk masuk ke pasar modal, yang [urk:lit.dcnpnn
faldor penentu dividend pavout ratio.

Horne (1994:56) berpendapat bahwa  likuditas perusahaan, yang ferkuil
dengan posisi kas (cash position) suatu perusahaan, menjadi faktor penentu dividend
pavoul ratio. Perusahaan harus memiliki kas yang memadai untuk dapat membayar
dividen, karena dividen dibayarkan dengan kas, bukannya dengan laba ditahan, Bagi
perusahaan vang memiliki posisi kas yang semakin kual akan semakin besar
kemampuannva untuk membayar dividen. Pada kenvataanya, perusahaan yang
memiliki posisi kas vang kuat tidak selalu membayarkan dividen dalam jumlah vang
besar, karena kas tersebut seringkali digunakan untuk investasi dalam  pabrik.
peralatan. persediaan dan aktiva lainnya. Faktor ini merupakan (aktor internal yang
dapat dikendalikan oleh manajemen schingga pengarubnya dapat dirasakan secara
langsung bagi kebijakan dividen.

Hanafi (2004) dalam Hakim (2007) mengemukakan bahwa f{aktor vang
mempengaruhi  pembayaran  dividen adalah  kesempatan investasi, profitabilitas,
likuiditas, akses ke pasar uang, stabilitas pendapatan. dan pembatasan—pembalasan.
Akses ke pasar uang ini terkait dengan firm size perusahaan dan faktor hikuiditas
terkait dengan posisi kas suatu perusahaan,

Salah satu tujuan perusahaan dari sudut pandang manajemen keuangan adalah
memaksimumkan kemakmuran pemegang saham atau stockholder (Brigham &
Houston, 2006:19) Tujuan terscbut seringkali hanya hisa dicapai apabila pemilik

modal menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada profesional, karena para pemilik
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh anlara
insider ownership, firm size.dan cash Paosition terhadap dividend pavoul ratio pada

perusahaan yang terdaftar di Bursa Fiok Indonesia dengan periode penelitian 2005-

2008. Sampel penelitian d ipilih berdasarkan karakteristik penyvampelan lertenty

dengan populasi 16 perusahaan  sampel, dengan  nama-namy perusahaan  yang

wercantum  pada lampiran . Data diolah dengan persamaan regresi - berganda
menggunakan SPSS 15.0 setelah sebelumnya dilakukan uji asumsi klasik.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bah
scbelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut-

[. Dari tahun ke tahun, rata-rata nilai insider ownership, firm size_ dan cash position
mengalami perubahan. Secara umum hampir setiap tahunnya nilai keti g4 variabel
independent  ini mengalami  kenaikan., Variahel firm size adalah variahel
independen yang selalu mengalami kenaikan di setiap tahunnnva. Kenuikan
ataupun penurunan fnsider ownership, firm size, dan cash Position secara simultan

diikuti oleh penurunan nilai dividend payout ratio setiap tahunnya,

e

Dividend pavowt ratio hisa dijelaskan oleh varias] ketiga variabel independen
yakni insider ownership, firm size dan cash position schesar 21,6 %, sedangkan
sisanya sebesar 78.4 % dijelaskan oleh sebab-sebab |ain diluar model penelitian.
Variabel-variabel mdependen lain vang m ungkin mempengaruhi dividend pavout

Fatio yaitu kepemilikan institusional, growth, profitabiliy, dan kebijakan utang,
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